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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk
pendidikan berupa modul ajar untuk kurikulum merdeka yang mengintegrasikan pembelajaran
berbasis Inkuiri. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan profil dari modul ajar yang
dikembangkan serta menghasilkan modul ajar yang valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran.
Model pengembangan yang digunakan mengadaptasi model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan.
Subjek penelitian meliputi validator ahli, guru IPAS sebagai praktisi, dan peserta didik Fase C di UPT SD
Negeri 192 Inpres Tamalalang. Hasil penelitian menunjukkan perolehan nilai kevalidan dari validator
adalah 4,82 dengan kategori sangat valid. Kepraktisan modul ajar berdasarkan respon guru
memperoleh persentase 89,67% yang artinya bersifat Sangat Praktis dan respon peserta didik
memperoleh persentase 91,11% yang artinya bersifat Sangat Praktis. Berdasarkan analisis hasil belajar
menggunakan uji T diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) < a (0,05) yang artinya ada peningkatan hasil
belajar secara nyata sebelum dan setelah belajar menggunakan modul ajar yang dikembangkan dengan
peningkatan rata-rata nilai peserta didik sebesar 33,76%. Maka dapat disimpulkan modul ajar
terintegrasi model pembelajaran Inkuiri yang dikembangkan bersifat valid, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran IPAS materi ekonomi kreatif di Fase C UPT SD Negeri 192 Tamalalang.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran berbasis inkuiri memiliki peran penting dalam pendidikan (Blumenfeld et
al,, 1991; Linn et al,, 1994; National Research Council (NRC), 2009; Rocard et al., n.d.). Hal ini
didasarkan pada pengakuan bahwa secara esensial didorong oleh pertanyaan, proses yang
terbuka, kerangka berpikir yang dapat dipertanggungjawabkan, dan dapat diprediksi. Oleh
karenanya peserta didik perlu mendapatkan pengalaman personal dalam menerapkan inkuiri
saintifik agar aspek fundamental IPAS ini dapat membudaya dalam dirinya (Linn et al., 1994;
Linn, Songer, et al, 2013). Mengintegrasikan pembelajaran berbasis inkuiri dalam
pembelajaran dapat dilaksanakan dalam berbagai macam bentuk seperti menerapkan sintaks
inkuiri dalam pembelajaran di kelas maupun menyediakan sumber atau bahan ajar berbasis
inkuiri sebagai pendukung dalam pembelajaran. bahan ajar memegang peran sentral dalam
memfasilitasi proses pembelajaran. Sebagai jembatan antara guru dan peserta didik, bahan ajar
menyediakan landasan pengetahuan yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep yang
diajarkan. Mereka tidak hanya menyajikan informasi secara terstruktur dan terorganisir, tetapi
juga membantu dalam menginspirasi minat dan motivasi peserta didik untuk belajar. Selain itu,
bahan ajar juga memfasilitasi pembelajaran aktif dengan menyediakan alat-alat yang
memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang
relevan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian, peran bahan ajar
dalam pembelajaran tidak hanya sekadar memberikan informasi, tetapi juga memainkan peran
penting dalam membentuk pemahaman, menginspirasi eksplorasi, dan mendukung
pertumbuhan intelektual peserta didik.
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Berdasarkan hal tersebut maka peran dari bahan ajar di mana pada kurikulum merdeka
menggunakan format modul ajar merupakan hal yang penting untuk digunakan sebagai
dukungan dalam pembelajaran. Pada pembelajaran IPS khususnya materi dengan tema
Ekonomi Kreatif di Fase C dengan mengintegrasikan desain pembelajaran inkuiri dalam modul
ajar masih belum banyak dilakukan oleh banyak guru maupun pengembang modul ajar dari
Kemdikbudristek. Dibuktikan dengan jumlah modul yang tersebar melalui Platform Merdeka
Mengajar (PMM) untuk tema ekonomi kreatif masih berjumlah 5 modul ajar. Berdasarkan
analisis yang dilakukan terhadap lima modul tersebut, kesemuanya menggunakan desain
pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), dan Direct
Instruction. Belum ada modul ajar yang tersedia di Platform Merdeka Mengajar (PMM)
menggunakan modul ajar yang terintegrasi desain pembelajaran inkuiri. Pada Fase C peserta
didik diperkenalkan dengan sistem sampai dengan perangkat unsur yang saling terhubung satu
sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu
khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan
dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu
keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. Di akhir fase ini, peserta
didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di
lingkungan sekitar (BSKAP Kemdikbud, 2022).

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, ekonomi kreatif telah menjadi salah satu
pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Konsep ini melibatkan penggunaan kreativitas,
inovasi, dan pengetahuan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi melalui berbagai industri
seperti seni, budaya, desain, teknologi, dan hiburan. Fenomena empiris yang terjadi dewasa ini
adalah kesadaran dan pemahaman terkait konsep ekonomi kreatif masih terbatas dan sangat
kurang di kalangan peserta didik yang berada pada Fase C di UPT SD Negeri 192 Inpres
Tamalalang. Pemahaman peserta didik sekolah dasar terkait kegiatan ekonomi di masyarakat
maupun ekonomi kreatif hanya sebatas proses yang melibatkan proses jual beli antar penjual
dan pembeli menggunakan mata uang. Memberikan pemahaman konsep ekonomi kreatif akan
membantu peserta didik untuk memahami peran kreativitas dan inovasi dalam menciptakan
nilai ekonomi. Mereka menjadi lebih sadar akan berbagai industri kreatif dan bagaimana
kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi. Pemahaman ekonomi kreatif merangsang
keterampilan berpikir kreatif dan inovatif. Peserta didik belajar untuk melihat masalah dari
berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang unik dan kreatif. Selain itu, peserta didik
dapat terinspirasi untuk menjadi pengusaha kreatif. Mereka belajar tentang proses
menciptakan dan mengelola bisnis dalam industri kreatif serta meningkatkan keterampilan
kewirausahaan mereka.

Memberikan pemahaman yang signifikan terkait kegiatan ekonomi masyarakat dan
ekonomi kreatif di lingkungan sekitar dapat melalui pembelajaran inkuiri. Inkuiri adalah
pendekatan pembelajaran yang aktif, di mana peserta didik didorong untuk menjelajahi,
menyelidiki, dan menggali pemahaman mereka sendiri tentang suatu topik. Dalam konteks
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif, inkuiri dapat memberikan pengalaman
belajar yang mendalam dan bermakna. Peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi topik ekonomi kreatif dan kegiatan ekonomi masyarakat yang relevan dengan
lingkungan sekitar mereka. Proses aktif ini dapat merangsang minat dan motivasi intrinsik
mereka untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana ekonomi kreatif beroperasi dan
bagaimana kegiatan ekonomi masyarakat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Melalui
inkuiri peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep ekonomi kreatif dan kegiatan
ekonomi masyarakat dengan pengalaman dan lingkungan sekitar. Mereka dapat mengenal
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industri kreatif di lingkungan sekitar, mewawancarai pelaku industri lokal, atau bahkan
merancang proyek kewirausahaan yang relevan dengan potensi dan sumber daya lingkungan
sekitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal dengan istilah
research and development (R&D). Menurut Borg et al., (1996), penelitian dan pengembangan
(R&D) dalam pendidikan adalah proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk pendidikan. R&D adalah model pembangunan berbasis industri yang menggunakan
temuan penelitian untuk merancang produk baru dan prosedur. Produk-produk tersebut
kemudian diuji coba lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE dalam mendesain sistem instruksional
menggunakan pendekatan sistem. Esensi dari pendekatan sistem adalah membagi proses
perencanaan pembelajaran ke beberapa langkah, untuk mengatur langkah-langkah ke dalam
urutan-urutan logis, kemudian menggunakan output dari setiap langkah sebagai input pada
langkah berikutnya (Cahyadi, 2019; Januszewski & Molenda, 2013). Desain penelitian model
ADDIE merupakan proses instruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi yang dinamis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dikembangkan sebuah modul ajar dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE ditemukan dan dikembangkan oleh

Walter Dick, Lou Carey dan James O Carey dan disempurnakan oleh Reiser dan Mollenda. Model

penelitian dan pengembangan ADDIE merupakan salah satu dari model prosedural yakni

model yang menyarankan agar penerapan prinsip desain atau rancangan instruksional

disesuaikan dengan langkah-langkah yang harus dijalani secara berurutan (Lee & Lee, 1996).

1. Profil Modul Ajar. Produk hasil penelitian dan pengembangan ini berupa modul ajar yang
diintegrasikan dengan model pembelajaran inkuiri dan selanjutnya dianalisis kualitas dari
modul ajar yang mengacu pada Nieveen (1999) bahwa standar kualitas bahan ajar adalah
valid, praktis, dan efektif. Modul ajar merupakan rujukan terbaru setelah diterapkan
kurikulum merdeka di Indonesia. Prinsip pembelajaran pada kurikulum merdeka adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik memastikan praktik pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, yang mana setiap
murid belajar sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman serta keterampilan proses yang dimilikinya. Oleh karena itu,
modul ajar ini dibuat berdasarkan kurikulum merdeka dan pembelajaran inkuiri. Modul ajar
ini berhasil dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan
yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi,

2. Kevalidan Modul Ajar. Modul ajar sebagai bahan ajar yang valid adalah bahan ajar yang layak
digunakan. Kevalidan modul ajar dilihat berdasarkan kevalidan isi dan kevalidan konstruk.
Dilihat dari validasi isi maksudnya modul ajar dikatakan valid jika pengembangannya
dilandasi oleh rasional teoritik yang kuat. Sedangkan validasi konstruk maksudnya kajian
buku ajar tersebut memiliki keterkaitan yang konsisten antara berbagai komponen yang ada
pada model pembelajaran yang diterapkan. Modul ajar dalam penelitian ini disusun
berdasarkan 5 aspek yang menjadi karakteristik modul ajar yang baik menurut Kemdikbud
dan divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek pertama adalah self-instuction, artinya modul
ajar disusun dengan sistematis agar dapat digunakan dalam proses belajar mandiri tanpa
bantuan dari perangkat lain. Aspek kedua yang dinilai adalah self-contained dimana modul
disusun mencakup seluruh materi yang ingin diajarkan kemudian dicetak dalam satu
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kesatuan yang utuh. Tujuan dari aspek ini adalah untuk memberikan peserta didik materi
pembelajaran yang didesain dengan lengkap. Aspek ketiga yaitu stand alone di mana modul
dapat digunakan tanpa memerlukan bahan ajar atau media ajar lain sehingga peserta didik
tidak memerlukan perangkat belajar yang lain untuk mempelajari materi tersebut. Namun
ketika ada panduan-panduan yang perlu dipahami dalam menggunakan modul, sebaiknya
modul tersebut menyediakannya. Modul yang baik dibuat berdasarkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Aspek yang menitik beratkan pada perkembangan adalah aspek
adaptive. Arti dari adaptif di sini adalah modul ajar menyajikan materi yang esensial, relevan,
dan berkesinambungan sehingga capaian pembelajaran yang telah ditetapkan pada setiap
kurikulum dapat tercapai dengan baik. Aspek terakhir yang merupakan unsur penting dalam
menghadirkan modul ajar yang baik dan benar adalah used friendly. Maksud dari aspek ini
adalah modul ajar disusun dengan konstruk yang baik sehingga pengguna modul ajar ini
dapat menggunakannya secara efektif dan efisien.

3. Kepraktisan Modul Ajar. Kualitas modul ajar dapat diukur dari segi kepraktisannya. Modul
ajar yang praktis adalah modul yang mudah digunakan dan menghadirkan perasaan senang
saat menggunakannya. Penilaian kepraktisan modul ajar berdasarkan respon guru. Aspek
penilaian kepraktisan terdiri atas tiga aspek yaitu aspek tampilan, aspek penyajian materi,
dan aspek kemanfaatannya. Telah banyak penelitian terdahulu yang telah mengembangkan
modul ajar yang praktis. Namun proses penilaian kepraktisan untuk setiap modul ajar tidak
dapat disamakan karena setiap modul memiliki karakteristik atau ciri khas masing-masing.
Pada modul ini diintegrasikan model pembelajaran inkuiri, sehingga ciri khas yang hadir
dalam modul ini adalah pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran. Peserta didik didorong untuk aktif mencari tahu, menyelidiki, dan
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang mereka miliki. Telah banyak
penelitian tentang pembelajaran maupun produk pembelajaran seperti bahan ajar atau
modul ajar yang dikembangkan berbasis pendekatan inkuiri. Penelitian Palennari & Daud
(2019) menemukan bahwa media ajar yang diintegrasikan strategi inkuiri bersifat valid dan
praktis. Sejalan dengan hasil penelitian ini yang menemukan nilai respon guru berdasarkan
tiga aspek kepraktisan modul ajar adalah 91,11 dengan kriteria sangat praktis. Pengalaman
Belajar yang Praktis bagi Guru dalam penggunaan modul ini adalah pengembangan
keterampilan mengajar yang lebih variatif. Hal ini dapat mendorong pemikiran kritis di
mana guru terlatih untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang merangsang
peserta didik berpikir lebih dalam dan kritis. Kelebihan lain yang diperoleh guru
menggunakan modul ajar ini adalah, Guru belajar untuk lebih fleksibel dalam mengelola
kelas, menjadi lebih terampil dalam memfasilitasi diskusi kelompok, membantu peserta
didik menemukan jawaban, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Berdasarkan
penilaian guru yang menjadi sampel dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa modul
ajar ini memberikan bentuk evaluasi yang sangat otentik di mana untuk menilai proses
berpikir, Guru dapat menilai tidak hanya hasil akhir tetapi juga proses berpikir peserta didik
selama melakukan penyelidikan. Selain itu, Evaluasi menjadi lebih bermakna karena
langsung terkait dengan kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari.

4. Keefektifan Modul Ajar. Selain menjadi penunjang agar tercapainya tujuan pembelajaran,
Salah satu fungsi modul ajar adalah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Modul
ajar yang efektif ketika modul ajar tersebut mampu mencapai sasaran pembelajaran yang
telah ditetapkan. Sasaran pembelajaran yang dapat terlihat secara nyata dalam proses
pembelajaran adalah adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Guru sebagai pendidik
dan fasilitator pembelajaran di dalam kelas menyusun perencanaan yang matang dan
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mengembangkan berbagai produk pembelajaran dengan harapan adanya peningkatan dan
perkembangan dari peserta didik dari aspek kognitif, psikomotorik, maupun afeksinya.
Dengan kata lain ketika guru mengembangkan modul ajar diharapkan modul tersebut dapat
meningkatkan setidaknya satu dari ketiga aspek tersebut. Efektivitas dalam modul ajar ini
dilihat dari hasil belajar peserta didik di mana indikatornya adalah ada peningkatan hasil
belajar sebelum menggunakan modul ajar dan setelah menggunakan modul ajar. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa ada peningkatan yang signifikan (nyata) dari hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan modul ajar dengan taraf signifikansi uji-t
(sig. 2 tailed) adalah <0,05. Dengan demikian modul ajar ini efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan umumnya menunjukkan hasil yang positif
terkait penggunaan modul berbasis inkuiri. Peserta didik yang belajar menggunakan modul
berbasis inkuiri cenderung memiliki pemahaman konsep yang lebih baik, kemampuan berpikir
kritis yang lebih tinggi, dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik. Peserta didik
juga menjadi lebih termotivasi, memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar, dan sikap positif
terhadap pembelajaran. Untuk mata pelajaran IPAS mata pelajaran ekonomi yang melibatkan
keterampilan proses, menggunakan modul berbasis inkuiri menunjukkan peningkatan
keterampilan proses yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh proses keterbimbingan peserta
didik di dalam kelas. Peserta didik dilatih untuk merumuskan pertanyaan, merancang
penyelidikan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Keterampilan
ini sangat penting untuk mengembangkan pemikiran ilmiah siswa. Dampak positif yang
ditimbulkan dari penggunaan modul ajar berbasis inkuiri ini adalah peserta didik menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran karena mereka terlibat langsung dalam penyelidikan. Hal ini
dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kebosanan. Modul ini juga dirancang
untuk dilakukan secara kelompok, sehingga siswa belajar untuk bekerja sama dan saling
membantu.

KESIMPULAN

1. Profil modul ajar yang dikembangkan menggunakan acuan pengembangan modul ajar
kurikulum merdeka dengan mengintegrasikan pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran
dan dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan
yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).

2. Modul ajar berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPAS materi ekonomi kreatif untuk Fase C
di UPT SD Negeri 192 Inpres Tamalalang yang dikembangkan bersifat valid dengan rata-rata
nilai 4,82.

3. Modul ajar berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPAS materi ekonomi kreatif untuk Fase C
di UPT SD Negeri 192 Inpres Tamalalang yang dikembangkan bersifat Sangat Praktis
berdasarkan respon guru dengan persentase 91,11%

4. Modul ajar berbasis inkuiri pada mata pelajaran IPAS materi ekonomi kreatif untuk Fase C
di UPT SD Negeri 192 Inpres Tamalalang yang dikembangkan secara signifikan
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai signifikansi (2-tailed) < a (0,05).
Peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar
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